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KATA PENGANTAR

Sejak lama para ilmuwan sosial (social scientists) merasa perlu untuk terus-menerus
memperhatikan gerak perubahan sosio-ekonomi, politik, budaya, ekologi, komunikasi, serta sosio-
kemasyarakatan yang berlangsung pada aras sistem sosial lokalitas (desa), karena di kawasan inilah
ditemukan intensitas dinamika kehidupan yang tinggi. Sejarah mencatat bahwa kompleksitas dinamika
hubungan sosio-kemasyarakatan yang berlangsung di aras desa seringkali terbentuk sebagai respons-
aktif atas dinamika ekonomi-sosial-budaya-politik pembangunan yang sedang dijalankan oleh berbagai
agensi dan struktur yang letaknya tidak selalu di desa. Artinya, struktur sosial ekstra-lokal dan lokalitas
(desa) terjalin dalam interkoneksi yang sangat erat dan sulit dielakkan. Keterlekatan sistem sosial
lokalitas (desa/pedesaan) dan ekstra-lokal (negara, pasar, organisasi sosial non-desa, kota, ekonomi
kapitalis) menjadi sangat tinggi, ketika rezim perubahan sosial menganut satu paham tunggal yang
dikemudian hari dikenal sebagai ideologi Developmentalisme. Untuk memahami secara utuh dinamika
kehidupan sosial masyarakat lokalitas (desa) sebagai akibat interaksi aktifnya dengan “dunia luar”, telah
dikembangkan beragam tema dan topik penelitian sosial pedesaan dengan memanfaatkan metode
penelitian sosial klasik maupun kontemporer. Pengembangan penelitian sosial pedesaan itu bertujuan
tunggal, yaitu: mengetahui status terkini (state of the arf) perkembangan sosial kemasyarakatan
pedesaan sebagai dampak atas adanya dinamika hubungan sosial yang lekat (embedded) dengan struktur
ekstra-lokal.

Dengan terakumulasikannya pengetahuan tentang dinamika kehidupan sosial lokalitas (desa),
para ilmuwan sosial sebenarnya berharap besar atas pemahaman yang baik tentang kejadian atau
fenomena sosial yang sedang dan telah berlangsung di pedesaan. Akurasi yang tinggi terhadap
pemahaman dinamika sosial kemasyarakatan lokalitas (desa/pedesaan), pada gilirannya akan
memberikan banyak manfaat baik bagi perkembangan dunia keilmuan ilmu-ilmu sosial itu sendiri
maupun kegunaan praktikal lain seperti masukan bagi perumusan kebijakan perubahan sosial berencana
yang lebih bermakna, realistis, dan membumi. Hasil pengamatan lapangan dan olah pemikiran
konseptual tentang sistem sosio-kemasyarakatan lokalitas (desa/pedesaan) perlu didokumentasikan
dengan baik agar pelajaran-pelajaran berharga yang terkandung di dalamnya dapat terus menerus dipetik
dan menjadi inspirasi bagi para peneliti generasi berikutnya. Dokumentasi saintifik yang sistematis akan
mendorong terbukanya peluang perdebatan ilmiah atas berbagai diskursus akademik yang muncul dan
aktual di dunia akademis. Didorong oleh gagasan inilah Departemen Sains Komunikasi dan
Pengembangan Masyarakat Institut Pertanian Bogor (SKPM-IPB), menginisiasi ide pengembangan
“Sodality: Jurnal Transdisiplin Sosiologi, Komunikasi, dan Ekologi Manusia” sejak tahun 2007.

Kata “sodality” dipilih menjadi “terminologi kunci” bagi jurnal ini, karena pengalaman riset-
riset sosial pedesaan menunjukkan bahwa interkoneksi antara struktur lokalitas (desa/pedesaan) dengan
struktur ekstra-lokal tidak selalu terhubung dalam jalinan hubungan yang harmonis. Dinamika
keterlekatan struktur lokal (desa/pedesaan) dan ekstra-lokal seringkali justru berakhir dengan bentuk
hubungan yang disharmonis, seperti ketidakselarasan, ketidaksepahaman, ketegangan, diskoneksi,
penolakan, bahkan konflik sosial. Dengan kata lain, selalu ditemukan meeting point (titik pertemuan)
yang sangat kritikal, dimana pada “ruang sodality” ini ditemukan potensi segregasi sosial atas
mekanisme keterlekatan hubungan yang telah terbentuk dan terpelihara antara struktur lokal dan ekstra-
lokal. Ruang disharmoni sosial inilah yang kemudian dikenal sebagai sodality dan selalu menjadi
keprihatinan para ilmuwan sosial, terutama dari mazhab Bogor (para ilmuwan sosial dari Institut
Pertanian Bogor) dalam memikirkan perubahan sosial berencana di pedesaan. “Sodality: Jurnal
Transdisiplin Sosiologi, Komunikasi dan Ekologi Manusia” selanjutnya disebut sebagai “Sodality”
berfokus pada tiga bidang kajian/keilmuan yang diampu oleh Departemen SKPM IPB yaitu: sosiologi
pedesaan dan pengembangan masyarakat, komunikasi dan penyuluhan pertanian, serta kependudukan,
agraria dan ekologi politik. Akan tetapi pada perjalanannya, Jurnal Sodality secara substansi mulai lebih
diarahkan pada fokus kajian sosiologi pedesaan. Hal ini merujuk kembali pada terminologi kunci dari
kata “Sodality” dimana dalam dinamika struktur lokal (desa/pedesaan) dan ekstra-lokal telah
memunculkan ruang-ruang disharmoni sosial sehingga membutuhkan analisis dan sintesis multidisiplin
keilmuan untuk menjelaskan fakta empiris dimensi sosio-ekonomi-ekologis di desa/pedesaan.
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Multidisiplin keilmuan tersebut salah satunya terkait dengan ketiga bidang kajian/keilmuan yang
diampu oleh Departemen SKPM IPB yang melekat dalam penjabaran sintesa untuk menganalisis
dinamika kehidupan masyarakat desa/pedesaan. Terlebih dari itu, ke depan Jurnal Sodality diarahkan
untuk mewadahi aspirasi dan pemikiran konseptual dari beragam konteks lokal, nasional hingga
internasional dalam konteks kajian sosiologi pedesaan. Jurnal Sodality diharapkan menjadi pusat
dokumentasi saintifik dan diseminasi hasil pemikiran yang sistematis untuk mendorong terbukanya
peluang perdebatan ilmiah atas berbagai diskursus akademik yang muncul dan aktual di dunia akademik.
Berkenaan dengan itu, melalui hasil Lokakarya Jurnal Sodality pada hari Kamis tanggal 13 Oktober
2011, Dewan Editor Jurnal Sodality memutuskan bahwa Jurnal Sodality: Jurnal Transdisiplin Sosiologi,
Komunikasi, dan Ekologi Manusia diubah menjadi Sodality: Jurnal Sosiologi Pedesaan. Sodality: Jurnal
Sosiologi Pedesaan edisi ini yaitu Volume 08 Nomor 1 April 2020.

Edisi ini menampilkan 7 artikel. Artikel pertama ditulis oleh Arya Hadi Dharmawan dan Zulfa
Nur Auliatun Nissa, berjudul “Rural Livelihood Vulnerability and Resilience: a Typology Drawn from
Case Studies of Small-Scale Farmers and Fishermen in Indonesia”. Artikel kedua adalah hasil penelitian
Dwi Retno Hapsari, Rilus A Kinseng, Sarwititi Sarwoprasodjo, Asnika Putri Simanjuntak, Khairil
Anam, Andri Sarifuddin, dan lin Sulistiyowati berjudul “Gerakan Sosial Nelayan di Sumatra Barat: Isu,
Aktor, dan Taktik Gerakan”. Artikel berikutnya ditulis oleh Taane La Ola, Nur Isiyana Wianti, dan
Muslim Tadjuddah berjudul “Bridging dan Bonding Social Capital: Analisis Relasi Sosial Masyarakat
Pulau-pulau Kecil di Taman Nasional Wakatobi”. Artikel yang ditulis Fredian Tonny Nasdian, Nurmala
Katrina Pandjaitan, dan Zessy Ardinal Barlan berjudul “Resiliensi Komunitas Kawasan Pertambangan
dan Kerawanan Pangan di Kalimantan Selatan”. Selanjutnya, artikel yang ditulis oleh Khairil Anam,
Lala M Kolopaking, dan Rilus A Kinseng berjudul “Efektivitas Sosial Media dalam Gerakan Sosial
Penolakan Reklamasi Teluk Jakarta, Indonesia”. Artikel berjudul “Intensification of Social Capital
through Ritual Capital in Indonesia” ditulis oleh Yerik Afrianto Singgalen. Edisi ini ditutup dengan
artikel dari Andri Sarifuddin, Soeryo Adiwibowo, dan Rina Mardiana yang berjudul “Apakah PES dapat
Merubah Struktur Agraria? Sebuah Pembelajaran Desa Citaman, Banten”.

Akhirnya, jurnal ini diharapkan dapat menambah khazanah dokumentasi hasil-hasil penelitian
dan kajian ilmiah bidang ilmu-ilmu sosial di Indonesia. Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa
memberikan rahmat atas upaya akademik penerbitan jurnal ini. Harapan kami, “Jurnal Sodality” dapat
memberikan manfaat bagi siapa saja yang menyimak artikel-artikel hasil penelitian dan olah pemikiran
konseptual didalamnya.

Hormat kami,

Dewan Editor
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